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Kelawi Tourism Village, South Lampung, has strong community-
based tourism potential, but the Minang Rua Bahari Tourism
Awareness Group (Pokdarwis) faces communication barriers when
serving international visitors. This Community Service Program
(PKM) aimed to strengthen Pokdarwis capacity through an
artificial intelligence (Al)-assisted voice service as a communication
support tool. The program was conducted from 12 to 14 June 2026
and involved 15 Pokdarwis members. Activities included problem
identification, local knowledge development and validation, QR-
based service implementation, training, mentoring, and evaluation
at four service points: visitor reception, turtle conservation, Green
Canyon, and homestay and culinary services. Results showed an
increase in partner capacity from 58.2% in the pre-test to 91.8% in
the post-test, representing a 33.6 percentage-point improvement.
Participant satisfaction reached 92%, while partner and visitor
achievement rates reached 952% and 94.5%, respectively. The
program demonstrates that Al can support communication,
conservation, safety, and the delivery of local cultural and culinary
information without replacing the role of Pokdarwis.
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1. PENDAHULUAN
Desa Wisata

Kelawi,
Lampung Selatan, memiliki potensi wisata
berbasis masyarakat yang meliputi Pantai

Kabupaten Minang Rua, konservasi penyu, wisata
bahari Green Canyon, aktivitas perikanan

tradisional, homestay, dan kuliner lokal.
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Pengelolaan potensi tersebut melibatkan
masyarakat dalam pelayanan wisata,
penyampaian
lingkungan, dan penciptaan pengalaman
bagi pengunjung. Pada tingkat Kabupaten
Lampung Selatan, jumlah kunjungan
wisatawan pada 2024 mencapai 1.510.813
orang, terdiri atas 113 wisatawan
mancanegara dan 1.510.700 wisatawan
domestik [10]. Data tersebut
menunjukkan besarnya aktivitas wisata di
wilayah mitra, sementara kebutuhan
komunikasi langsung tetap menjadi bagian
penting dalam pelayanan wisatawan
internasional.

Pokdarwis

informasi, pengelolaan

Minang Rua  Bahari
merupakan kelompok masyarakat yang
berperan langsung dalam pengelolaan dan
pelayanan wisata di Desa Wisata Kelawi.
Pokdarwis ini dibentuk pada 16
September 2013 melalui fasilitasi PNPM-
Pariwisata dan ditetapkan berdasarkan SK
Bupati Lampung Selatan Nomor
B/612.A/111.16/HK/13/20-09-13. Dalam
pelaksanaan kegiatan PKM ini, mitra
berjumlah 15 anggota, terdiri atas
sembilan pemandu/ranger dan enam
anggota yang terlibat dalam pengelolaan
kuliner dan homestay. Ketua Pokdarwis
yang menjadi mitra Kkegiatan adalah
Saiman Alex Candra. Dalam melayani

wisatawan internasional, mitra
menghadapi kendala komunikasi,
terutama  keterbatasan  penggunaan

bahasa asing dan kepercayaan diri ketika
menjelaskan informasi mengenai
destinasi, konservasi, keselamatan, harga
layanan, budaya, dan Kkuliner lokal.
Kebutuhan komunikasi tersebut muncul
pada beberapa aktivitas utama. Pada
konservasi penyu, wisatawan memerlukan

informasi mengenai waktu pelepasan
tukik serta aturan seperti larangan
menyentuh kepala tukik dan penggunaan
lampu kilat. Pada wisata Green Canyon,
wisatawan = membutuhkan informasi
mengenai kondisi kawasan, kedalaman,
penggunaan jaket pelampung, dan
pendampingan pemandu. Pada homestay
dan kuliner, interaksi juga mencakup
penjelasan mengenai bahan makanan,
proses memasak, dan cerita lokal.

Dalam konteks pariwisata berbasis
masyarakat, pemberdayaan dan
partisipasi masyarakat merupakan unsur
penting dalam pengelolaan destinasi dan
pengembangan pariwisata perdesaan [1-
3]. Karena itu, solusi PKM perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kapasitas mitra, bukan hanya berorientasi
pada penerapan teknologi. Pendekatan
pemberdayaan juga menempatkan
masyarakat sebagai pelaku yang berperan
dalam pengembangan dan pemanfaatan
teknologi sesuai konteks lokal [1-3].

Pemanfaatan teknologi digital dalam
pariwisata berkembang seiring
penggunaan Kkecerdasan buatan dan
otomatisasi dalam pelayanan serta
pengalaman  wisata  [4-6]. Dalam
hospitality, layanan berbasis suara telah
dikaji sebagai sarana interaksi berbantuan
Al [7], sementara Kkajian adopsi Al
menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan penerimaan
pengguna dan konteks pelayanan [8].
Kajian terbaru juga menyoroti dampak Al
terhadap layanan dan pemasaran
pariwisata serta perlunya penerapan yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna [9].

Kegiatan PKM ini dikembangkan
dengan mempertimbangkan pengalaman
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pemberdayaan Pokdarwis melalui
pelatihan dan inovasi digital. Berbagai
kegiatan sebelumnya menunjukkan bahwa
pelatihan, pendampingan, dan
pemanfaatan teknologi digital dapat
memperkuat kapasitas Pokdarwis dalam
pengembangan destinasi [11-14].
Kegiatan yang lebih baru juga menekankan
literasi digital, digital storytelling, dan
penguatan kompetensi konten digital
sebagai bagian dari pemberdayaan
Pokdarwis [18-20]. Namun, pendekatan
umumnya berfokus pada
pengembangan Kkapasitas digital dan
promosi, sedangkan  kegiatan  ini
memfokuskan teknologi pada dukungan
komunikasi langsung antara Pokdarwis
dan wisatawan di titik layanan.
Berdasarkan permasalahan tersebut,

kegiatan PKM dilaksanakan melalui

tersebut

penerapan layanan suara berbantuan
kecerdasan buatan (Al) sebagai alat bantu
komunikasi bagi Pokdarwis. Layanan
dirancang agar dapat digunakan melalui
pemindaian QR tanpa instalasi aplikasi dan
diintegrasikan ke dalam  aktivitas
pelayanan wisata. Teknologi digunakan
untuk membantu penyampaian informasi
ketika terdapat kendala bahasa, sementara
Pokdarwis tetap menjadi pihak yang

berinteraksi langsung dengan wisatawan.

2. METODE
2.1 Lokasi, Waktu, dan Mitra
Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Desa
Wisata Kelawi, Kabupaten Lampung
Selatan, pada 12-14 Juni 2026, dengan
mitra Pokdarwis Minang Rua Bahari.
Peserta kegiatan berjumlah 15 anggota
Pokdarwis, terdiri atas sembilan

Keunikan kegiatan terletak pada
integrasi pengetahuan lokal, layanan suara
berbantuan Al, dan peran aktif Pokdarwis.
Informasi mengenai destinasi, konservasi,
keselamatan, budaya, dan kuliner disusun
serta divalidasi bersama mitra sebelum
digunakan dalam layanan. Pendekatan ini
menempatkan pengetahuan lokal sebagai
sumber informasi, Al sebagai alat bantu
komunikasi, dan Pokdarwis sebagai pelaku
serta pengendali utama interaksi dengan
wisatawan. Penguatan berbasis kearifan
lokal juga relevan dengan pengembangan
menempatkan
masyarakat dan pengetahuan lokal sebagai
bagian dari keberlanjutan destinasi [15-
17].

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk: (1)
membantu Pokdarwis mengatasi kendala

desa  wisata  yang

komunikasi wisatawan
internasional; (2) meningkatkan kapasitas
mitra dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pelayanan wisata; (3)
mendukung informasi
konservasi dan keselamatan; dan (4)
memperkuat interaksi wisatawan dengan
masyarakat
teknologi yang tetap berorientasi pada

peran manusia.

dengan

penyampaian

melalui pemanfaatan

pemandu/ranger dan enam anggota yang
terlibat dalam pengelolaan kuliner dan
homestay. Pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dengan
menempatkan mitra sebagai pelaku utama
dalam proses identifikasi masalah,
pengembangan informasi, penggunaan
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teknologi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi.
2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan
Pokdarwis pada setiap tahapan, mulai dari
identifikasi permasalahan hingga evaluasi.
Prinsip pemberdayaan dan partisipasi
masyarakat menjadi dasar agar teknologi
diterapkan sesuai kebutuhan mitra [1-3].

Tahapan disusun berurutan agar solusi
yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan
mitra dan dapat diintegrasikan ke dalam
aktivitas pelayanan wisata yang telah
berjalan. Secara umum, kegiatan meliputi
layanan,
penyusunan serta validasi pengetahuan
lokal, implementasi layanan
berbantuan Al, pelatihan, pendampingan,

identifikasi dan perencanaan

suara

dan evaluasi capaian kegiatan.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan PKM

Tah
a .apan Pelaksanaan Keterlibatan Mitra Output
Kegiatan
Observasi, diskusi Menyampaikan
Identifikasi terstruktur, dan kendala komunikasi Peta masalah dan 4
dan pemetaan pemetaan alur dan kebutuhan titik layanan
pelayanan wisata wisatawan
Penyusunan informasi Memberikan,
Penyusunan & destinasi, konservasi, memeriksa, dan Basis pengetahuan
validasi keselamatan, budaya, memvalidasi lokal
dan kuliner informasi lokal
Penerapan layanan Mencoba dan
Implementasi P ) y menggunakan Voice Al berbasis
web melalui QR tanpa
Al . i L layanan dalam QR
instalasi aplikasi
pelayanan
Pelatihan literasi Kapasitas
. digital, QR, mikrofon, Mengikuti pelatihan P
Pelatihan , penggunaan
dan penggunaan dan praktik _
teknologi
layanan
Pendampingan _ _
. Menggunakan Integrasi teknologi
Pendampingan penggunaan layanan )
_ : layanan di lapangan dalam pelayanan
pada situasi pelayanan
Evaluasi k itas, S .
kZaulfszln apai:tz Mengikuti evaluasi
Evaluasi P . ’ dan memberikan Data capaian PKM
capaian dan manfaat )
umpan balik
layanan
Sumber: Tim PKM (2026)
2.3 Identifikasi Masalah dan Pemetaan pemetaan alur  pelayanan  untuk
Layanan mengetahui kendala komunikasi yang
Identifikasi dilakukan melalui dihadapi mitra serta informasi yang
observasi, diskusi terstruktur, dan dibutuhkan wisatawan internasional. Hasil
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identifikasi menunjukkan tiga kebutuhan
utama, yaitu keterbatasan kepercayaan
kebutuhan
penyampaian informasi konservasi dan
keselamatan, serta belum optimalnya
pemanfaatan interaksi wisata untuk
menjelaskan aspek ekonomi dan budaya
lokal.  Berdasarkan  hasil
ditetapkan empat titik layanan, yaitu
penerimaan wisatawan, konservasi penyu,
wisata bahari Green Canyon, serta
homestay dan kuliner.
2.4 Penyusunan dan
Pengetahuan Lokal

Tim bersama Pokdarwis menyusun
informasi yang akan digunakan sebagai
basis pengetahuan dalam layanan suara
berbantuan Al. Informasi bersumber dari
pengetahuan dan praktik masyarakat
dalam pengelolaan destinasi, kemudian
dibahas dan divalidasi bersama agar sesuai

diri dalam komunikasi,

tersebut

Validasi

dengan  kondisi lapangan, aturan
konservasi, prosedur keselamatan, budaya
lokal, dan layanan yang tersedia. Validasi
ini dilakukan untuk mengurangi risiko
penyampaian informasi yang tidak sesuai
dengan  kondisi  destinasi. Dengan
demikian, Al tidak diposisikan sebagai
sumber pengetahuan utama, tetapi sebagai
alat untuk mengakses dan menyampaikan
pengetahuan lokal yang telah ditentukan
dan diverifikasi bersama mitra. Materi
mencakup informasi destinasi, konservasi
penyu, aturan keselamatan, serta budaya
dan kuliner lokal.

2.5 Implementasi Layanan Suara

Berbantuan Al

Layanan  suara  berbantuan Al
diterapkan dalam bentuk layanan berbasis
web yang dapat diakses
pemindaian QR tanpa memerlukan
instalasi aplikasi. Penggunaan layanan
memerlukan koneksi internet pada
perangkat wisatawan. Wisatawan atau
anggota Pokdarwis dapat menyampaikan
pertanyaan atau informasi melalui suara,
yang diproses melalui speech-to-text,
dihubungkan dengan basis pengetahuan
lokal, dan menghasilkan respons melalui
text-to-speech. Layanan dirancang sebagai
alat bantu komunikasi, sedangkan
Pokdarwis tetap memberikan konteks,
mengarahkan interaksi, memastikan
penerapan aturan konservasi  dan
keselamatan, serta mengambil keputusan
di lapangan.

Informasi yang digunakan mencakup

melalui

jenis penyu, waktu pelepasan tukik,
larangan menyentuh  kepala  tukik,
larangan  penggunaan lampu Kilat,
informasi kedalaman Green Canyon,
penggunaan jaket pelampung, serta
sapaan lokal “Tabik Pun”.  Pada
implementasi kegiatan, layanan web
memiliki ukuran kurang dari 1,5 MB,
penggunaan data sekitar 15-25 KB per
percakapan, dan waktu respons rata-rata
1,9-2,3 detik per siklus. Karakteristik
tersebut merupakan hasil implementasi
selama kegiatan dan bukan pengujian
performa pada berbagai kondisi jaringan
atau skala pengguna yang lebih luas.
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Gambar 1. QR Code untuk mengakses layanan suara berbantuan Al
Sumber: Tim PKM (2026)

2.6 Pelatihan dan Pendampingan
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari
dan diikuti seluruh anggota Pokdarwis
yang terlibat. Materi meliputi literasi
digital, penggunaan QR, pengoperasian
mikrofon, serta integrasi layanan Al
dengan langsung  kepada
wisatawan. Lima mahasiswa Program

interaksi

Studi Pariwisata Universitas Gunadarma
turut terlibat dalam pelatihan dan
mendukung tim dosen dalam
pengumpulan data, dokumentasi, serta
Setelah  pelatihan,
dilakukan pendampingan sebanyak tiga
kali pada situasi pelayanan yang relevan
agar teknologi dapat terintegrasi dengan
alur pelayanan tanpa menggantikan peran
masyarakat. Peserta juga diperkuat untuk
mempertahankan interaksi  manusia
melalui kontak mata, senyum, dan bahasa
tubuh.
2.7 Evaluasi Pelaksanaan dan Capaian
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
perubahan kapasitas mitra, penerimaan
peserta terhadap kegiatan, serta capaian

bantuan  teknis.

dan manfaat penggunaan layanan. Evaluasi
kapasitas dilakukan melalui pre-test dan
post-test dengan lima indikator yang sama,
yaitu kemampuan menggunakan QR,
kemampuan menggunakan voice Al,
kemampuan menjelaskan Kkonservasi,
kemampuan menjelaskan keselamatan,
dan kepercayaan diri dalam komunikasi.
Evaluasi kepuasan peserta mencakup
penyampaian materi oleh narasumber,
kualitas materi  pelatihan, fasilitas
kegiatan, konsumsi, dan manfaat kegiatan
bagi usaha peserta. Evaluasi capaian dan
manfaat layanan dilakukan kepada mitra
dan 15 wisatawan internasional.

Pada mitra, indikator mencakup
manfaat layanan, kemudahan penggunaan,
penurunan kecemasan komunikasi,
kemampuan mempertahankan interaksi

manusia, dan niat melanjutkan
penggunaan. Pada wisatawan, indikator
mencakup kejelasan informasi,

kehangatan interaksi, kemudahan akses
layanan Al melalui QR, dan kepercayaan
terhadap destinasi. Seluruh evaluasi
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digunakan sebagai indikator keberhasilan
kegiatan PKM dan disajikan secara
deskriptif melalui persentase capaian,
rata-rata, dan umpan balik peserta.

3. HASIL
3.1 Pelaksanaan Kegiatan dan
Identifikasi Permasalahan Mitra

Hasil identifikasi bersama Pokdarwis
menunjukkan bahwa kendala utama dalam

pelayanan  wisatawan  internasional
berkaitan dengan penggunaan bahasa
asing, kepercayaan diri dalam

berkomunikasi, penyampaian informasi
konservasi dan keselamatan, serta
pemanfaatan interaksi wisata untuk
memperkenalkan budaya dan ekonomi
lokal. Permasalahan tersebut kemudian
dipetakan ke dalam empat titik layanan,
yaitu penerimaan wisatawan, konservasi
penyu, wisata bahari Green Canyon, serta
homestay dan kuliner lokal.
Hasil pemetaan
kebutuhan yang berbeda pada setiap titik
layanan. Pada penerimaan, informasi yang
dibutuhkan meliputi tiket, fasilitas,
pemandu, dan layanan desa. Pada
konservasi penyu, kebutuhan utama
berkaitan dengan informasi penyu dan
aturan pelepasan tukik. Pada Green
Canyon, Kkebutuhan berfokus pada
informasi keselamatan dan penggunaan
jaket pelampung. Pada homestay dan
kuliner, kebutuhan berkaitan dengan
penjelasan bahan makanan, proses
memasak, dan cerita lokal. Temuan ini

menunjukkan

menjadi dasar penentuan  bentuk
intervensi. Pemanfaatan teknologi
ditempatkan  sebagai  bagian  dari

pelayanan yang telah dilakukan mitra,

Evaluasi tidak digunakan untuk pengujian
hipotesis atau pembuktian hubungan
sebab-akibat.

bukan sebagai program yang berdiri
terpisah dari aktivitas masyarakat.
3.2 Implementasi Solusi pada Empat
Titik Layanan

Implementasi dilakukan
menggunakan layanan berbasis web yang
dapat diakses melalui QR tanpa instalasi
aplikasi. Pada titik penerimaan wisatawan,
membantu penyampaian
informasi dasar mengenai destinasi dan
fasilitas. Pada konservasi penyu, layanan
membantu

layanan

layanan

menjelaskan informasi
mengenai penyu dan aturan selama
pelepasan tukik, termasuk larangan
menggunakan lampu kilat dan menyentuh
kepala tukik. Pada Green Canyon, layanan
membantu
mengenai kondisi kawasan, kedalaman,
penggunaan jaket pelampung, dan
kebutuhan pendampingan pemandu. Pada
homestay dan kuliner, layanan membantu
menjelaskan bahan makanan, proses
pengolahan, dan cerita budaya lokal.
Penerapan tersebut menunjukkan
bahwa teknologi dapat ditempatkan
sebagai bagian dari alur pelayanan yang
telah dimiliki masyarakat. Kesesuaian
teknologi dengan konteks pengguna
penting agar digitalisasi mendukung
pengalaman wisata dan proses pelayanan,
bukan menggantikan peran manusia
[4,7,9].
3.3 Peningkatan Kapasitas Mitra
Rata-rata capaian kapasitas mitra
meningkat dari 58,2% pada pre-test

menyampaikan  informasi
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menjadi 91,8% pada post-test, atau
meningkat sebesar 33,6 percentage points.
terbesar terlihat pada
kepercayaan diri dalam komunikasi
sebesar 41 percentage points, sedangkan
peningkatan kemampuan menggunakan
voice Al mencapai 40 percentage points.

Peningkatan

Hasil tersebut menunjukkan capaian
peningkatan kapasitas pada aspek teknis
dan komunikasi setelah  rangkaian
pelatihan dan pendampingan. Dalam
konteks PKM, perubahan ini diposisikan
sebagai indikator capaian kegiatan dan

bukan sebagai bukti kausal eksperimental.

Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test Kapasitas Mitra

No. Indikator Pre-Test Post-Test Peningkatan

1  Kemampuan menggunakan QR 65% 95% +30 pp
K k

5 Vs:z;tzpuan menggunakan 5504 95% +40 pp

3 Eszae:lzzén menjelaskan 56% 88% +32pp

vasi

4 E:Srzfl;:ln};iz;l menjelaskan 60% 85% +25 pp
Kepercayaan diri dalam

5 korlzlunilz,asi 55% 96% +41 pp

Rata-rata 58,2% 91,8% +33,6 pp

Sumber: Tim PKM (2026)
3.4 Kepuasan Peserta
Pelaksanaan Kegiatan
Rata-rata tingkat kepuasan peserta
mencapai 92%. Nilai tertinggi terdapat
pada manfaat kegiatan bagi usaha peserta
sebesar 98%, sedangkan fasilitas kegiatan

terhadap

memperoleh nilai terendah sebesar 85%.
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta
menerima pelaksanaan kegiatan dan
menilai  program dengan
kebutuhan praktis mereka.

relevan

Tabel 3. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta

No. Aspek Penilaian Tingkat Kepuasan
1 Penyampaian materi oleh narasumber 95%
2 Kualitas materi pelatihan 92%
3 Fasilitas kegiatan 85%
4 Konsumsi 90%
5 Manfaat kegiatan bagi usaha peserta 98%
Rata-rata tingkat kepuasan peserta 92%

Sumber: Tim PKM (2026)

4. PEMBAHASAN
4.1 Capaian Evaluasi Mitra

Nilai pada skala 1-5 dikonversi menjadi
persentase terhadap skor maksimum 5.
Rata-rata capaian mitra sebesar 95,2%

menunjukkan penerimaan yang tinggi
terhadap layanan yang diterapkan. Nilai
tertinggi terdapat pada kemampuan
interaksi

mempertahankan manusia
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sebesar 97,4%. Catatan: persentase
tersebut merupakan konversi skor rata-

rata terhadap skor maksimum, bukan
persentase jumlah responden.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Capaian Mitra

No. Indikator Capaian
1 Manfaat layanan 94,6%
2 Kemudahan penggunaan 96,0%
3 Penurunan kecemasan komunikasi 92,0%
4 Mempertahankan interaksi manusia 97,4%
5 Niat melanjutkan penggunaan 96,0%

Rata-rata capaian 95,2%

Sumber: Tim PKM (2026)

Capaian tersebut relevan dengan
pendekatan kegiatan yang menempatkan
Pokdarwis sebagai pelaku utama. Dalam
pelaksanaan kegiatan, Pokdarwis tetap
menyambut  wisatawan, memberikan
konteks lokal,
konservasi dan keselamatan, serta
4.2 Capaian Wisatawan Internasional

Evaluasi dilakukan terhadap 15
wisatawan internasional, yaitu enam

wisatawan Malaysia, empat wisatawan

memastikan  aturan

mengambil keputusan ketika diperlukan.
Al digunakan sebagai alat bantu
komunikasi, bukan pengganti pelaku
pelayanan. Pendekatan ini konsisten
dengan prinsip pemberdayaan masyarakat
dan partisipasi dalam pengembangan
pariwisata berbasis komunitas [1-3].

Singapura, tiga wisatawan Australia, dan
dua wisatawan Thailand.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Capaian Wisatawan Internasional

No. Indikator Capaian
1 Kejelasan informasi 95%
2 Kehangatan interaksi 92%
3 Kemudahan akses layanan Al melalui QR 96%
4 Kepercayaan terhadap destinasi 95%
Rata-rata capaian wisatawan 94,5%

Sumber: Tim PKM (2026)

Rata-rata capaian wisatawan mencapai
94,5%. Capaian tertinggi terdapat pada
kemudahan akses layanan Al melalui QR
sebesar 96%, yang sesuai dengan desain
layanan  tanpa  instalasi  aplikasi.
Kehangatan interaksi memperoleh capaian
92%, menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi tetap dapat berjalan bersama
interaksi langsung antara wisatawan dan
masyarakat. Dengan demikian, layanan

diposisikan untuk mendukung komunikasi
dan pengalaman, bukan menggantikan
interaksi dengan tuan rumah destinasi.
4.3 Output, Capaian, dan Manfaat
Program

Tabel 6 memperlihatkan bahwa
keluaran kegiatan tidak berhenti pada
tersedianya teknologi. Keluaran tersebut
diikuti dengan peningkatan kapasitas
mitra, penerimaan peserta, serta manfaat
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bagi pelayanan wisata. Pola tersebut
memperkuat orientasi kegiatan sebagai
program
bukan sekadar pengenalan perangkat

pemberdayaan  masyarakat,

digital. Temuan ini sejalan dengan kegiatan
pemberdayaan
pelatihan, pendampingan, dan inovasi
digital [11-14,18-20].

Pokdarwis melalui

Tabel 6. Output, Capaian, dan Manfaat Kegiatan PKM

Komponen Hasil
Output Empat titik layanan berbantuan voice Al berbasis QR
Basis pengetahuan lokal untuk informasi destinasi, konservasi,
Output _
keselamatan, budaya, dan kuliner
Output Pelatihan dan pendampingan bagi 15 anggota Pokdarwis
Capaian Kapasitas mitra meningkat dari 58,2% menjadi 91,8%
Capaian Peningkatan kapasitas sebesar 33,6 pp
Capaian Kepuasan peserta sebesar 92%
Capaian Capaian evaluasi mitra sebesar 95,2%
Capaian Capaian evaluasi wisatawan sebesar 94,5%
Manfaat Mendukung komunikasi dengan wisatawan internasional
Manfaat Mendukung informasi konservasi dan keselamatan
Manfaat Membantu menjelaskan budaya dan kuliner lokal
Manfaat Mempertahankan interaksi manusia dalam pelayanan

Sumber: Tim PKM (2026)
4.4 Dampak yang Teramati Selama
Pelaksanaan

Dampak yang teramati selama kegiatan
terlihat pada  kemampuan  mitra
menggunakan teknologi, kesiapan
berkomunikasi, serta dukungan terhadap
penyampaian informasi wisata. Pada
tingkat mitra, perubahan kapasitas terlihat
dari peningkatan rata-rata 58,2% menjadi
91,8%, dengan peningkatan kepercayaan
diri komunikasi sebesar 41 percentage
points. Pada tingkat pelayanan, teknologi
membantu mitra memberikan informasi
mengenai konservasi, keselamatan,
budaya, dan kuliner dalam situasi yang

sebelumnya menjadi kendala komunikasi.

4.5 Kendala dan Solusi Selama
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa tantangan utama bukan hanya

Pada tingkat wisatawan, capaian
sebesar 94,5% menunjukkan bahwa
layanan  diterima  sebagai  sarana
pendukung memperoleh informasi selama
berinteraksi dengan masyarakat lokal.
Pada kegiatan konservasi penyu yang
diamati selama pelaksanaan, tidak tercatat
kejadian penggunaan lampu kilat yang
melanggar aturan. Pada aktivitas yang
mensyaratkan penggunaan jaket
pelampung, pengunjung juga mengikuti
ketentuan selama pemantauan. Hasil
observasi tersebut ditempatkan sebagai
dampak yang teramati selama kegiatan
dan tidak digunakan untuk menyimpulkan
bahwa Al secara langsung menyebabkan
kepatuhan wisatawan.
aspek teknis, tetapi juga kemampuan mitra
mengintegrasikan teknologi dengan pola
pelayanan yang telah berjalan. Karena itu,
pelatihan dan pendampingan menjadi
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sehingga model yang lebih ringan dan
jaringan lokal dapat dipertimbangkan

bagian penting dari penerapan solusi.
Keterbatasan konektivitas menjadi catatan
untuk pengembangan berikutnya, sebagai alternatif.
Tabel 7. Kendala dan Solusi Selama Pelaksanaan
Kendala Solusi yang Diterapkan
Keterbatasan penggunaan bahasa asing Layanan suara berbantuan Al
Kepercayaan diri komunikasi masih

Pelatihan dan pendampingan

terbatas
Keterbat 1 k
eterba ?san pengalaman menggunakan Pelatihan QR dan voice Al
teknologi
Kebutuhan informasi konservasi dan ) .
Basis pengetahuan lokal tervalidasi
keselamatan
Kekhawatiran berkurangnya interaksi Teknologi diposisikan sebagai alat
manusia bantu
Rek dasi model ri jari
Ketergantungan pada internet loeka(l)men asi model ringan/jaringan

Sumber: Tim PKM (2026)
4.6 Pengetahuan Lokal sebagai Dasar
Implementasi

Pengetahuan lokal menjadi dasar isi
layanan. Informasi mengenai konservasi
penyu, prosedur
keselamatan Green Canyon, budaya, dan
kuliner disusun serta divalidasi bersama
masyarakat digunakan.
Pendekatan ini memungkinkan teknologi
mengikuti konteks masyarakat dan
menjaga agar informasi yang disampaikan
tetap sesuai dengan praktik nyata di
lapangan. Penguatan pengetahuan lokal
juga relevan dengan pengembangan desa
wisata berbasis kearifan lokal [15-17].
4.7 Al sebagai Alat Bantu
Pemberdayaan Masyarakat

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
Al dapat ditempatkan sebagai alat bantu
dalam pemberdayaan ketika teknologi
dengan kebutuhan dan

pelepasan  tukik,

sebelum

disesuaikan

kapasitas masyarakat. Pokdarwis tetap
menjadi  pihak  yang  menyambut
wisatawan, memberikan konteks lokal,
mengawasi konservasi dan keselamatan,
serta mengambil keputusan Kketika
diperlukan. Pola  kegiatan dapat
dirumuskan dalam tiga unsur utama:
pengetahuan lokal sebagai sumber
informasi, Al sebagai alat bantu
komunikasi, dan Pokdarwis sebagai
pengendali interaksi.

Pendekatan tersebut sejalan dengan
kajian Al dalam pariwisata yang
menekankan pentingnya adopsi teknologi
secara kontekstual dan bertanggung jawab
[5-9]. Dalam kegiatan ini, penerapan
tersebut diwujudkan melalui validasi
pengetahuan lokal, keterlibatan
Pokdarwis, dan penggunaan Voice Al
sebagai alat bantu komunikasi.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan PKM di Desa Wisata Kelawi
menunjukkan bahwa layanan suara
berbantuan Al dapat digunakan sebagai
alat bantu untuk memperkuat kapasitas
Pokdarwis dalam menghadapi kendala
komunikasi dengan wisatawan
internasional. Program melibatkan 15
anggota Pokdarwis melalui identifikasi
masalah, validasi pengetahuan lokal,
implementasi layanan berbasis QR,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi.
Pokdarwis tetap menjadi pelaku utama
dalam interaksi dengan wisatawan,
sedangkan Al digunakan untuk membantu

penyampaian informasi mengenai
destinasi, konservasi, keselamatan,
budaya, dan kuliner. Layanan

dikembangkan berbasis web tanpa
instalasi aplikasi, dengan kebutuhan
koneksi  internet pada  perangkat
pengguna. Program juga menghasilkan
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